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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai gambaran
kepercayaan diri mahasiswi UIN Imam Bonjol Padang yang mengalami
kehilangan peran ayah (fatherless) akibat perceraian, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kepercayaan diri mahasiswi fatherless menunjukan dinamika yang
beragam pada setiap aspek yang diteliti.

1. Pada aspek keyakinan terhadap kemampuan diri mahasiswi fatherless
menunjukkan kecenderungan mengalami keraguan dalam menghadapi
tantangan akademik maupun sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kehilangan peran ayah berpengaruh terhadap pembentukan keyakinan
individu terhadap potensi yang dimiliki.

2. Pada aspek optimis, mahasiswi fatherless menunjukkan harapan terhadap
masa depan, namun masih disertai kecemasan dan keraguan terhadap
kemampuan diri, yang menunjukkan bahwa pengalaman kehilangan figur
ayah mempengaruhi orientasi masa depan individu.

3. Pada aspek objektif, mahasiswi fatherless menunjukkan kemampuan dalam
menerima kenyataan hidup serta mampu membedakan antara perasaan dan
fakta, meskipun dalam beberapa situasi respons emosional masih muncul.

4. Pada aspek tanggung jawab, mahasiswi fatherless menunjukkan kesadaran
terhadap kewajiban akademik dan sosial, namun dalam pengambilan

keputusan masih membutuhkan dukungan dari lingkungan sekitar.
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5. Pada aspek rasional dan realistis, mahasiswi fatherless menunjukkan
kemampuan berpikir logis serta menerima realitas kehidupan, meskipun
proses penerimaan tersebut berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi
kondisi emosional.

Secara keseluruhan kehilangan peran ayah akibat perceraian
mempengaruhi perkembangan kepercayaan diri mahasiswi, khususnya pada
pembentukan keyakinan diri dan optimisme. Namun demikian, informan tetap
menunjukkan kemampuan adaptasi melalui perkembangan sikap objektif,
tanggung jawab, serta rasionalitas dan realistis dalam menghadapi pengalaman
hidup. Kepercayaan diri mahasiswi fatherless berkembang melalui interaksi
antara pengalaman hidup, dukungan sosial, serta kemampuan individu dalam
memaknai kondisi yang dialami
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran-saran
kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mahasiswi fatherless, diharapkan untuk terus mengembangkan
kepercayaan diri dengan cara memperkuat penerimaan diri, meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki, serta menanamkan sikap
optimis dan rasional dalam menghadapi tantangan hidup. Pendekatan
religius melalui penguatan iman, doa dan tawakal kepada Allah SWT
diharapkan dapat menjadi sumber kekuatan dalam membangun

kepercayaan diri yang kokoh.
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2. Untuk orang tua (ibu) sebagai figur utama diharapkan dapat terus
memberikan dukungan emosional, komunikasi yang hangat dan penguatan
positif pada anak. Peran ibu sangat penting dalam membantu mahasiswi
fatherless membangun rasa aman, harga diri, dan kepercayaan diri dalam
menjalani kehidupan akademik maupun sosial.

3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji kepercayaan diri
individu fatherless dengan pendekatan dan variabel lain seperti dukungan
sosial, religiusitas dan strategi koping, dengan menggunakan metode
kuantitatif atau campuran untuk memperoleh gambaran yang lebih luas

dan mendalam.
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